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ABSTRAK 

 Pernikahan memiliki definisi yang berbeda bagi setiap orang, ada yang 

menganggapnya sebagai keharusan, ada pula yang menganggapnya sebagai 

pelengkap iman. Dalam Islam, pernikahan tidak hanya dilakukan untuk menambah 

ketururnan, tetapi juga merupakan fitrah bagi kita sebagai manusia, dan seorang 

muslim yang mengemban amanah tanggung jawab dalam membentuk keluarga. 

Untuk menikah di negara hukum seperti Indonesia, seseorang harus terlebih dahulu 

mendapatkan pengakuan negara dengan mencatatkannya dalam bentuk akta nikah. 

Pencatatan pernikahan bertujuan untuk menciptakan ketertiban dalam masyarakat. 

Hal ini merupakan upaya yang diatur melalui peraturan perundang-undangan untuk 

melindungi tidak hanya pernikahan, namun juga semua yang ada didalamnya. 

Beberapa orang mungkin masih melakukan pernikahan yang tidak tercatat karena 

beberapa alasan, sehingga pencatatan pernikahan merupakan suatu keharusan yang 

ada untuk mengatasi masalah yang timbul akibat pernikahan yang tidak tercatat. 

Masalah modern memerlukan solusi modern untuk menyelesaikannya.Namun 

kenyataan bahwa masih banyak orang yang melakukan pernikahan yang tidak 

tercatat cukup memprihatinkan. Apakah mereka menyadari realitas sosial mereka? 

Berdasarkan pemikiran ini, sebuah penelitian dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana kesadaran masyarakat muslim akan pentingnya pencatatan pernikahan melalui 

studi kasus di Kelurahan Bandarejo, Kecamatan Benowo, Surabaya. 

 

Keywords : Istbat Nikah, Pencatatan Pernikahan, Konstruksi sosial, Realitas Sosial 
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ABSTRACT 

 

 Marriage may have a different definition for each person, some consider it 

a necessity, some consider it a complement to faith. In Islam, marriage is done not 

only to increase offspring but is a fitrah for us as humans and a Muslim carries 

out the mandate of responsibility in the form of a family. To get married in a legal 

country like Indonesia, you must first get state recognition by recording it in the 

form of a marriage certificate. Marriage registration aims to create order in 

society. This is an effort that is regulated through legislation to protect a 

marriage. Some people may still carry out unregistered marriages for their own 

reasons, and so marriage registration is a new solution that exist to overcome the 

problems that exist due to unregistered marriages, modern problems need modern 

solutions. But the fact that many people still do unregistered marriages is 

concerning, are they aware about their social reality? Based on this thought, a 

study was conducted to determine the extent of Muslim community awareness of 

the importance of registering marriages through a case study at the Bandarejo, 

Benowo, Surabaya. 
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